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Antisipasi
DBD Daerah
Perbatasan

M Yulianingsih

Tempat berkembang biak nyamuk
penyebab DBD mengalami pe-
rubahan.

YOGYAKARTA — Dinas Kesehatan
(Dinkes) Kota Yogyakarta mewaspadai
adanya lonjakan kasus demam berdarah
dengue (DBD) pada musim hujan kali ini.
Salah satu yang menjadi perhatian dari
Dinkes Yogyakarta adalah daerah yang
ada di dekat perbatasan kota,

Menurut Distric Surveillance Officer
(DSO0) Dinkes Kota Yogyakarta Rubangi,
dinasnya akan memantau beberapa keca-
matan di wilayahnya yang memiliki jum-
1ah kasus DBD cukup tinggi dalam setiap
tahunnya. “Kecamatan ini ada di daerah
perbatasan dengan kabupaten lain (di
DIY),” ujar Rubangi, Ahad (11/1).

o (g e
ngan kasus DBD cukup tinggi, yaitu Ke-
camatan Umbulharjo, Kotagede, Wiro-
brajan, Mergangsan, dan Gondokusuman.
Pada 2013, ia mengatakan, terjadi total
908 kasus dengan empat orang meninggal
dunia, Tahun lalu, kasus DBD banyak ju-
ga terjadi di wilayah perbatasan, yakni di
Kecamatan Umbulharjo, Gondokusuman,
Mantrijeron, Mergangsan, dan Tegalrejo.
Sementara untuk data keseluruhan, Din-
kes mencatat terjadi 415 kasus dengan ti-
ga di antaranya meninggal dunia.

Selain pada Januari, Rubangi menga-
takhn, kasus®BD di Kota Yogyakarta
biasanya memuncak pada Mei. Pada bu-
4an tersebut, kata dia, biasanya sudah me-
masuki pergantian musim, dari penghu-
jan ke kemarau. “Bahkan pada Mei 2014,
hampir seluruh wilayah di Kota Yogya-
karta ada kasus DB," kata dia.

Berdasarkan data Dinkes Yogyakarta,
Fita mengatakan, sempat terjadi 1.517
kasus demam berdarah pada 2010 dengan
enam di antaranya meninggal dunia. Na-
mun, pada tahun berikutnya, jumlah ka-
sus DBD menurun menjadi 460 kasus dan
pada 2012, 374 kasus, Ada dua orang me-
ninggal pada masing-masing tahun ter-
sebut. Kasus DBD pada 2013 kembali me-
ningkat dan kemudian menurun pada lagi
pada tahun lalu.

Namun, Fita membenarkan banyak
leasus DBD di Kota Yogyakarta terjadi di

wilayah perbatasan. Seperti di wilayah
yang berbatasan dengan Kabupaten Sle-
man dan Kabupaten Bantul. Sebagai upa-
va antisipasi DBD ini, ia mengatakan,
Dinkes sudah mengeluarkan surat edaran
ke pusk untuk turut meningkatk
kewaspadaan selama musim penghujan
kali ini.

Untuk pencegahan, Fita juga meng-
harapkan peran serta masyarakat. Ia me-
ngatakan, masyarakat harus lebih men-
jaga lingkungan di sekitaranya untuk te-
tap bersih dan tidak ada air tergenang.
Sehingga, kata dia, dapat mengurangi [
tempat nyamuk aedes aegypti, penyebab
DBED, untuk berkembang biak. “Seperti |
gelas plastik atau keresek hitam, yang da-
pat menjadi sarang nyamulk, harus dising-
kirkan," kata dia

Fita juga mengingatkan akan perkem-
hangbiakan nyamuk aedes aegypti yang
sudah berubah. Ia mengatakan, nyamuk
tersebut tidak lagi hanya berkembang
biak di air bersih. Melainkan juga, kata
dia, sudah bisa berkembang biak di air
yang keruh. Karena itu, ia meminta ma-
syarakat untuk aktif membersihkan
lingk “Kepedulian li me-
mang harus ditingkatkan, air sedikit saja
nyamuk bisa berkembang biak,” ujarnya.

Sementara itu, Dinkes Daerah Istime-
wa Yogyakarta (DIY) juga mengingatkan
akan potensi penyebaran penyakit lep-
tospirosis menjelang puncak musim hujan
yang diperkirakan terjadi akhir bulan ini.
Dinkes DIY meminta masyarakat untuk
meningkatkan kebersihan. “Tingginya
curah hujan sangat memungkinkan me-
nyebabkan menyebarnya bakteri leptos-
pira (penyebab leptospirosis), sehingga
perlu diantisipasi bersama,” kata Kepala
Bidang Pengendalian Penyakit dan
Masalah Kesehatan (P2MEK) Dinkes DIY,
Daryanto Chadorie, e

Daryanto mengatakan, leptospirosis ]
atau infeksi akibat bakteri yang sebagian
besar dari keneing tikus sering menjang- -
kiti manusia melalui makanan atau mi-
numan. Selain itu, kata dia, juga melalui
air yang mengenai luka pada kulit. Wabah
itu bukan hanya menyebabkan penyakit
gatal atau penyakit kulit lainnya, melain-
kan juga mampu menyebabkan kematian.
Ia mengatakan, leptospirosis biasanya
sering menyebabkan gagal ginjal. “Bisa
juga langsung meninggal, karena tidak

mendapat penanganan cepat,” kata dia. \ [
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